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TRANSKIP WAWANCARA 

 

Informan: Pembina Yayasan Assifa Amalindo Pratama 

A. Tempat dan Waktu Wawancara 

Tempat Wawancara    : Kantor Yayasan 

Hari dan Tanggal Wawancara  : Kamis, 22 Juni 2023  

Waktu Wawancara   : 13.30 WIB 

B. Identittas Informan    

Nama      : Ismail 

Pertanyaan Jawaban 

1. Apa saja layanan yang 

diberikan untuk pemulihan 

ODGJ di yayasan?  

Layanan yang ada disini itu berupa 

identifikasi dan assesmen, emergency, 

rehabilitasi psikososial, bimbingan 

kelompok dan juga bimbingan spiritual.  

2. Bagaimana proses layanan 

yang diberikan yayasan 

untuk ODGJ? 

Yang paling utama adalah identifikasi 

dan assemen, dimana disini bisa 

dibilang ada kontrak atau perjanjian 

antara pihak keluarga pasien dan pihak 

yayasan. Setelah melakukan identifikasi 

asessemen, lanjut ke tahap emergency. 

Untuk tahap ini, biasanya pasien-pasien 

yang ofensif akan di isolasi selama 

kurang lebih 15 hari untuk membuat 

pasien lebih tenang. Lalu ada 

rehabilitasi sosial, pada layanan ini 

pasien akan diminta untuk mengikuti 



 

 

 

 

kegiatan-kegiatan yang sudah ada di 

yayasan seperti membersihkan 

lingkungan bersama masyarakat sekitar, 

bercocok tanam, senam pagi dan 

olahraga futsal. Kemudian bimbingan 

spiritual, tahap ini ada yang dijadikan 

harian seperti shalat berjamaah dann 

berdzikir. Pada layanan ini juga 

menggunakan metode ceramah dan 

cerita. Tujuan dari layanan ini supaya 

mendorong pasien untuk selalu 

menyerahkan diri kepada Allah SWT 

dan memberikan ketenangan serta 

ketentraman pada jiwanya. dan yang 

terakhir ada bimbingan kelompok, 

dimana bertujuan untuk memandirikan 

para pasien.  

3. Bagaimana teknik 

konseling yang digunakan 

yayasan bagi ODGJ? 

Untuk teknik yang digunakan yaitu 

perilaku attending dan refleksi. Dimana 

perilaku attending ini langkah awal 

untuk menciptakan rasa aman bagi para 

pasien, dengan begitu bisa 

meningktakan harga diri mereka. Lalu 

untuk teknik refleksi ini upaya untuk 

memperoleh informasi lebih dalam 

tentang apa yang dirasakan pasien 

dengan cara memantulkan kembali 



 

 

 

 

perasaan, pikiran dan pengalamannya.  

4. Bagaimana manfaat dari 

layanan-layanan yang 

diberikan yayasan bagi 

ODGJ?  

Manfaat dari layanan yang diberikan, 

para pasien sudah bisa mandiri atas 

merawat dirinya, berkurangnya atau 

hilangnya bisikan-bisikan atau 

halusinasi yang dialami pasien, 

mengalami ketenangan dan ketentraman 

pada jiwanya.  

5. Bagaimana tujuan 

didirikannya yayasan ini?  

Tujuan saya mendirikan yaysna ini yaitu 

untuk membantu sebagian program dari 

pemerintahan serta membantu 

masyarakat yang memerlukan bantuan 

secara sosial dengan misi kemanusiaan.  

6. Bagaimana rutinitas 

pelaksanaan layanan untuk 

ODGJ? 

Untuk proses rehabilitasi pada kegiatan 

senan pagi dilakukan setiap pagi di 

halaman yayasan, untuk gotong royong 

bersama masyarakat dialakukan dua 

minggu sekali. Lalu untuk proses 

bimbingan spiritual, karena ada yang 

dijadikan tahap harian, maka 

dilaksanakan setiap hari, untuk metode 

ceramah dan bercerita dilaksanakan 

setelah shalat maghrib menjelang isya. 

Kemudian untuk bimbingan kelompok 

melakukaan tiga pertemuan. Dalam satu 

minggu dilakukan satu kali pertemuan.  

 



 

 

 

 

7. Bagaimana indikator 

keberhasilan dalam 

melaksanakan layanan bagi 

ODGJ?  

Yang awalnya pasien mendapatkan 

bisikan-bisikan, berhalusinasi sampai 

mengakibatkan mengamuk, enggan 

untuk merawat diri serta merasakan 

kegelisahan pada dirinya menjadi lebih 

tenang, mandiri dalam mengurus 

dirinya, bisa berkomunikasi ke 

masyarakat serta paham ketika 

diberikan pemahaman.  

 

  



 

 

 

 

Informan: Ketua Yayasan Assifa Amalindo Pratama 

A. Tempat dan Waktu Wawancara 

Tempat Wawancara    : Kantor Yayasan 

Hari dan Tanggal Wawancara  : Kamis, 22 Juni 2023  

Waktu Wawancara   : 15.30 WIB 

B. Identittas Informan    

Nama      : Andika Pratama 

1. Bagaimana proses 

penerimaan pasien di 

yayasan 

Pada kedatangan awal pasien ke yayasan biasanya 

pasien dan pihak keluarga datang ke yayasan untuk 

melakukan proses identifikasi, dimana pihak keluarga 

mengisi formulir dan administrasi serta memberikan 

perjanjian rawat inap antara pihak yayasan dan pihak 

keluarga pasien. Ada sebagaian pihak keluarga pasien 

yang mengantarkan lansung ke yayasan, dan ada juga 

pihak keluarga pasien yang meminta pihak yayasan 

untuk menjemput pasien di rumahnya. Kalau ada 

pihak keluarga yang meminta kami jemput, maka 

dihari itu juga pihak yayasan akan datang 

kerumahnya untuk penjemput pasien. 

2. Bagaimana penghambat 

dari layanan yang 

diberikan untuk ODGJ? 

Penghambatnya ada di SDM, karena yang melakukan 

layanan-layanan untuk proses pemulihan hanya dari 

pembina yayasan  

3. Bagaimana harapan 

bagi layanan untuk 

ODGJ? 

Harapannya SDM yang memadai dalam bidang 

kesehatan, jadi mengobati juga mendiagnosa pasien 

secara medis tanpa harus bermitra ke puseksmas 

setempat ataupun rumah sakit setempat.  

 



 

 

 

 

Informan: Tenaga Sosial Yayasan Assifa Amalindo Pratama 

A. Tempat dan Waktu Wawancara 

Tempat Wawancara    : Kantor Yayasan 

Hari dan Tanggal Wawancara  : Kamis, 22 Juni 2023  

Waktu Wawancara   : 16.00 WIB 

B. Identittas Informan    

Nama      : Ryan Hidayatullah 

1. Bagaimana proses 

assesmen pada 

ODGJ? 

Pada awal pasien datang dan mengisi administrasi, 

saya sudah menandai gerak-gerik tubuhnya dan 

pra penyakit pada pasien. Saya menggunaka 

metode ASSIST (Alcohol, Skoming and 

Subtances Involvement Screening Test) untuk 

bertanya kebapa pihak keluarga pasien penyebab 

pasien mengalami hal ini. Jika tidak menemukan 

masalahnya, maka saya meminta pembina yayasan 

untuk merujuk ke puskesmas atau psikiater untuk 

konsultasi lebih lanjut.  

2. Bagaimana harapan 

bagi layanan untuk 

ODGJ? 

Harapannya SDM yang memadai dalam bidang 

kesehatan, jadi mengobati juga mendiagnosa 

pasien secara medis tanpa harus bermitra ke 

puseksmas setempat ataupun rumah sakit 

setempat.  

3. Bagaimana hasil dari 

layanan yang 

diberikan ODGJ? 

Layanan yang diberikan cukup efektif, karena para 

pasien sudah berkurang mengalamii halusinasi dan 

bisikan-bisikan yang mengakibatkan mereka 

mengamuk. Para pasien juga sudah bisa tertidur 

nyenyak tanpa ada rasa kegelisahan.  



 

 

 

 

Informan: Klien ODGJ yang sudah pulih 

A. Tempat dan Waktu Wawancara 

Tempat Wawancara    : Kantor Yayasan 

Hari dan Tanggal Wawancara  : Kamis, 31 Juni 2023  

Waktu Wawancara   : 13.00 WIB 

B. Identittas Informan    

Nama      : WK 

1. Apakah merasa nyaman 

ketika tinggal di yayasan?  

Ya, saya merasa nyaman tinggal disini. 

Banyak teman ngobrol dan makanannya 

juga enak.   

  

2. Bagaimana kegiatan rutin di 

yayasan?  

Kegiatannya shalat lima waktu 

berjamaah, dzikir sehabis shalat, saya 

juga ikut senam setiap pagi disini. 

Sering juga ikut gotong royong sama 

masyarakt sekitar.  

 

3. Bagaimana perasaan anda 

setelah diberikan layanan? 

Saya merasa tenang, sebelumnya saya 

merasa gelisah, setelah diberi layanan 

saya merasakan ketenangan. Saya juga 

sudah tidak mendengar bisikan-biskan 

di kuping saya. Setelah saya 

mendapatkan layanan, sekarang saya 

sudah bisa bekerja di jasa antar barang. 

4. Bagaimana perasaan anda 

setelah tinggal di yayasan? 

Hidup saya lebih tenang aja kalau disini 

kaya ga ada beban.  

 



 

 

 

 

Informan: Klien ODGJ yang sudah pulih 

A. Tempat dan Waktu Wawancara 

Tempat Wawancara    : Kantor Yayasan 

Hari dan Tanggal Wawancara  : Kamis, 31 Juni 2023  

Waktu Wawancara   : 14.30 WIB 

B. Identittas Informan    

Nama      : IW 

1. Apakah merasa nyaman 

ketika tinggal di yayasan?  

Saya senang tinggal disini, setelah saya 

tinggal disini saya lebih rajin untuk 

mandi tiga kali sehari. Disini saya juga 

punya teman untuk ngopi dan 

mengobrol. 

  

2. Bagaimana kegiatan rutin di 

yayasan?  

Shalat berjamaah setelah itu mengaji 

dan berdzikir bersama-sama. Terkadang 

saya juga ikut bercocok tanam.  

 

3. Bagaimana perasaan anda 

setelah diberikan layanan? 

Saya lebih merasa tenang, saya sudah 

tidak takut lagi bertemu orang-orang. 

Saya juga sudah rajin buat mandi, 

memebrsihkan tempat tidur saya dan 

selalu mencuci pakaian kotor saya. 

 

4. Bagaimana perasaan anda 

setelah tinggal di yayasan? 

Saya betah tinggal disini, soalnya 

banyak teman untuk nopi bareng  

 

 



 

 

 

 

Informan: Klien ODGJ yang sudah pulih 

A. Tempat dan Waktu Wawancara 

Tempat Wawancara    : Kantor Yayasan 

Hari dan Tanggal Wawancara  : Kamis, 31 Juni 2023  

Waktu Wawancara   : 16.00 WIB 

B. Identittas Informan    

Nama      : SN 

1. Apakah merasa nyaman 

ketika tinggal di yayasan?  

Saya suka tinggal disini, soalnya banyak 

temen buat ngobrol. 

  

2. Bagaimana kegiatan rutin di 

yayasan?  

Saya selalu shalat lima waktu secara 

berjamaah dan tepat waktu biar saya 

disiplin, abis itu saya ngaji. Saya ikut 

nanem sayur-saturan di halaman 

samping yayasan, saya suka olahraga, 

jadi setiap ada futsal, saya selalu ikut. 

 

3. Bagaimana perasaan anda 

setelah diberikan layanan? 

Membuat saya menjadi displin, kaya 

solat tepat waktu, ngebersihin tempat 

tidur dan selalu mencuci pakain kotor 

saya.  

4. Bagaimana perasaan anda 

setelah tinggal di yayasan? 

Pas saya tinggal disini, saya merasa 

beban saya lepas semua, sekarang saya 

jadi lebih sadar dari sebelumnya. Saya 

sudah ga banyak melamun dan lebih 

sering mengobrol bersama temen-temen 

lainnya.   
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